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L.1.  Latar Belakang

Eksistensi televisi di kalangan generasi muda masa kini kian hari kian
meredup. Hal tersebut ditunjukan dari hasil.survey vang dirilis oleh Nielsen
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Peningkatan konsumsi media digital masyarakat disinyalir terjadi karenn
pertumbuhan teknolog dan penetrasi internet di Indonesia yang semakin pesat
sejak beberapa tahun kebalakang dun mulai menggeser posisi media



konvensional seperti televisi dan surat kabar dari masyarakat. Berdasarkan
data dari Asosiasi Penyelengpara Jasa Internel Indonesia (AP 2021-2022,
terdapat kenaikan sebesar 6,78% pada angka penetrasi internet di Indonesia,
dibandingkan periode sebelumnya dengan lotal pengguna mencapai 210,03 juta
pengguna di Indonesia. Dalam data tersebut. disebutkan pula bahwa kelompok
usia dengan tingkat penetrasi terbanyak adalah Generasi Z dan Milenial, dengan
tingknol penelrasi eng asi £ sebany
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Generasi Z dan generasi milenial kerap dikaitkan sebagai anak yang
tumbuh bersama teknologi media digital, dan mendapat julukan sebagai anak
digital natives (Kompas Com, 2022}, Genemsi Z merupakan sebutan bagi mereka
yang lahir di atas tahun 2000-an, sedangkan generasi milenial atau dikenal juga
sebagai Generasi Y merupakan sebutan bagi mereka yang lahir di tahun 1980 -
1999, Kedus generasi tersebut saat ini menduduki posisi mayoritas masyarakat

( 27,94% dan milenial scbanyak

radio dan televisi untulk; h
mtﬁnntkmmﬁlﬂudnnﬁnpﬂE}rnlu;um&mumdlmtemﬂymgsanugknh belum
tersaring benar tidaknya. Meski begitu, bukan berarti stasiun televisi dapat aman

begitu saja dan tidak melakukan pengembangon dalam segi penyajian program
kepads masyarakat apabila mengingat perkembangan konien mformasi dan
hiburan di media digital sangat pesal dan beraneka ragam. Banyak shli yang



meramalkan bahwa televisi nantinya hanya sebagai perangkat elektronik dan
stasiun televisi nantinya dapat digantikan oleh media digital (falanTikus, 2019).

Industri televisi merupakan industn yang diramis dan membutuhkan
movasi-inovasi baru agar penonton tidak merapa bosan (Latief dan Untud,
2017: ESL Bagi pelaku industri pm.ale'.lmm. menghasilkan inovasi untuk

L onton televisi melalui
beberapa acara, mufai darf acar te, hingga acara music dan
kpop yang saat ini sedang diminati anak muda. Namun, eufpur program-program
tersebut kurang diterima baik oleh generasi milenial dan Gen Z karena dianggap
cringe dan terlalu memaksa. Tim Riset Lapangan Penelitian dan Pengembangan
Sosial Universitas Indonesia melakukan riset pada 2020 terkait pandangan
generasi muda dan kelompok usia 18-34 tahun mengenai tayangan televisi saat
ini. Hasilnya, mayoritas program yang ada di televisi saat ini dinilai mereka

4




kurang cocok dengan selera mereka, meskipun program tersebut secara khusus
ditujukan kepada kaum milenial dan generasi Z. Alasannva, seringkali eksekusi
dari program tersebut kurang tepat. entsh dan topik pembicaraan vang kurang
menank. atau karena pembawann host dan bintang tamu yang kurang tepat dan
dinilai menjadi sok asik (Riset PPID TVRL, 2020).

Meskipun begitu, hingga kini kredibilitas televisi dalam menyediskan
informasi yang dapat dipertangg I i naranya apabila disandingkan

daerah atau melakukan kerja sa
memproduksi program bermuatan lokal.

Salah satu tel evisi nosional yang bekerja sama dengan stasiun televis: lokal
dalam hal memproduksi siaran bermuatan kedserahan adalah Kompas TV, Sejak
2012 silam, Kompas TV telah melakukan kerjasama dengan stasiun televisi
swasta lokal RBTV Yogyakarta, Direktur Utema Kompas TV, Bimo Setiawan
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mengungkapkan alasannya memilih RBTV Yogyakarta sebagai partaermva
menyediakan program bermuatan lokal. yakni karena adanyn kesamaan visi dan
mist untuk menyediakan program acara yang mendidik dan menghibur untuk
mengedukasi masyarakat sekitar (Kompas TV, 2012). Yogyakarta sebagai kota
pelajar memiliki karakteristik vang dikenal cerdas, bertata krama dan juga ramah,
sehingga image tersebut yang harus di

Program magang kerjasama antara stasiun televisi RBTV dengan
Universitas Amikom Yogyakaria sendiri telah berjalon sejak tabun 2019 hingga
saat ini, dengan total empat production fowse mahasiswa Imu Komunikasi yang
telah menghandle TalkCation dalam masa periode enam bulan bagi setiap
production house. Sehingga dapat dikatakan, TalkCation telah berjalan selama
empat musim secara estafel, dengan musim pertama digarap oleh Waiki
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Production dan dilanjutkan oleh Mandala Production sebagai wakil dari
mahasiswa [Imu Komunikasi 2017, diteruskan oleh Sengkuyung Pictures sebagai
wakil dari mahasiswa Ilmu Komunikasi 2018, dan Rumah Kreatif Media sebagai
wakil dari mahasiswa llmu Komunikasi 2019, Masing — masing production howse
tersebut memiliki strateginya masing - masing untuk menghasilkan program yang
berkualitas dan disesuaikan dengan selera anak muda.

masing production house yang telah menjalankan produks: program TalkCation
memiliki patokan konsep dan sone and sévle nva masing — mosing. Pertama dan
Waiki Production dan Mandala Production mengedepankan nerasumber yang
berasal dari internal universitas seperti dosen. Sedangkan dan Sengkuyung
Pictures mengedepankan narasumber yang berasal dan ekstemnal kampus dengan
hidang latar belakang yang beraneka ragam. Untuk Rumah Kreatif Media sendiri
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di tahun ini, kriteria naraumber mengedepankan dari bidang yang sedang hype di
anak muda tanps memandang internal dan eksternalnya. Bagi Rumah Kreatif
Media, pengembangan difokuskan kepada konten hiburan dan visual yang dinilai
oleh tim merupakan hal yang perlu dikembangkan dari tiga produksi sebelumnya.
Dari pengamatan vang dilakukan penulis dalam tim kreatif Rumah Kreatf
Media, kekurangan vang dimiliki dari pféduksi tahun pertama TalkCation yang
i Productio fion adalah dari segi visual,

a3 kepu!a kredibilitas narasumber

 Dan evaluasi tim kreatif Rumah Kreatif i

gembang; olittk (Mutmainah dkk,
2020). tayangan vang berva ik tanpa kemasan dan
tampilan yang atraktif, sehingga diperlukan usaha lebih untok menampilkan
program bercitra anak muda yang mampu menarik perhatian dan minat menonton
dari generasi Z dam milenial. Dalam riset tersebut pula, responden yang berusia
antara 18 — 33 tahun rupanya menilai bahwa program yang ditayangkan saat mi,
meskipun menarget  segmentasi  generasi muda namun  belum  mampu
menonjolkan simbol — simbol yang dekat dengan anak muda,



Berangkat dari permasalahan diatas. peneliti pun memilih judul penelitian
“Strategi Tim Kreatif Dalom Menampifkan Citra Anak Muada Pada Progrom
Acara TalkCation RBTV Yozvakarto Periode MBEM Tahun 2022 dengan
metode Studi Kasusa pada Tim Kreatif dari Rumah Kreatif Media yang
bertanggung jawab atas aspek kreatif pada Program Acara TalkCation. Studi ini
mengkaji strategi komunikasi yang dilakukan oleh tim kreatif pada periode

Magang Merdeka Belaja Mz BK M) tahun 2022, sesuni dengan
i milih untuk mengkaiji periode
MBKM 202 gemban tanggung jawab

r dimiliki oleh
k' muda  melalui
an di dalammnya.

i ini menganalisis terkait strategi komunik
oleh tim kreatif TalkCation untuk n
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dibiarkan, televisi
Melihat hal tersebut, b mberikan gambaran bagi
penvelenggar ta}rmgnn televisi baik lokal muupunmsmnai mengenai bagaimana
cara mengoptimalkan ide dan sumber days yang ada untuk di eksekusi menjodi
sebuah scara yang menarik.



1.2.  Fokus Masalah dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya. penelitian
menampilkan citra snak muda pada Program Acara TalkCation RETV?",

1.3, Tujuan Penelitian
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